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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Studi Sullivan, Schumer, dan Alexander (2008) menunjukkan bahwa cerita
merupakan elemen yang paling penting dalam pembuatan animasi. Cerita yang
menarik akan membuat penonton tetap tertarik dengan film animasi yang mereka
lihat, meskipun teknis yang digunakan tidak seberapa. Sebaliknya, ada saat dimana
penonton tidak akan tertarik dengan animasi dengan cerita yang tidak menarik,

meskipun teknik-teknik yang digunakan sangat bagus.

Bluth (2004) menyebutkan bahwa setelah ide cerita, elemen yang paling
krusial dalam kesuksesan sebuah film animasi adalah proses visualisasi cerita yang
masih berupa ide atau tulisan tersebut menjadi bentuk visual, yang dikenal dengan

proses storyboarding.

Detail-detail yang terdapat dalam setiap gambar storyboard, yang disebut
dengan shot, membuatnya menjadi unsur yang sangat penting dalam membangun
mood dan pesan dalam sebuah film, karena perbedaan sekecil apapun dalam shot
yang memiliki setting yang sama dapat menimbulkan makna yang berbeda. Shot juga
yang membuat makna yang ingin disampaikan oleh pembuat animasi dapat diterima

oleh audiens atau tidak.

Sama halnya storyboard dalam film digunakan untuk memberikan gambaran
kepada kru film untuk menentukan tata letak dan staging dan posisi aktor-aktornya,

perancangan shot dalam film animasi bertujuan untuk memberikan gambaran visual
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kepada director dan rekan kerja animator lainnya, serta memperkirakan budget yang
dibutuhkan dengan lebih akurat. Ini yang membuat pekerjaan sebagai storyboard
artist memiliki tanggung jawab yang besar, karena bertugas untuk menggambarkan
keseluruhan film dengan jelas sebelum akhirnya diproduksi.

Landasan proyek Tugas Akhir ini didasari untuk mengaplikasikan
perancangan shot secara terstruktur dalam membuat sebuah animasi pendek, yang
ditunjukkan oleh literatur akan memberikan gambaran visual yang jelas kepada para
animator dalam proses pengerjaan dari awal hingga akhir.

Adapun tema cerita yang akan digunakan dalam proyek ini mengambil tema
cerita yang diambil dari kehidupan sehari-hari, atau yang dikenal dengan slice of life.
Slice of life adalah salah satu metode storytelling yang lepas dari formula cerita
tradisional yang memiliki awal, konflik, dan akhir. Plot ini lepas dari kesan dramatis
dan tidak memiliki akhir cerita yang sudah ditentukan sebelumnya (Baker, 2002).

Aspek utama untuk menggerakan alur cerita dengan genre slice of life adalah
reaksi terhadap situasi yang dialami oleh tokoh utama terhadap lingkungan
sekitarnya, sehingga audiens perlu diarahkan untuk fokus terhadap setiap aksi yang
dilakukan oleh tokoh tersebut. Oleh karena itu, shot dalam animasi ini akan
dirancang untuk memenuhi tujuan tersebut.

Dikarenakan genre cerita ini membahas dan erat dengan unsur kehidupan
sehari-hari, sumber dan referensi dapat diperoleh dengan observasi aktivitas dalam
kehidupan nyata, sehingga memberikan gambaran yang jelas terhadap pilihan tema

cerita yang ingin disampaikan.
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1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana perancangan shot yang menunjukkan perubahan emosi tokoh Aidel dalam

animasi pendek 2D “Aidel”?

1.3. Batasan Masalah

Laporan ini akan membahas secara spesifik visual dan detail shot yang digunakan
pada shot 4, 16, 29, dan 53. Shot tersebut dipilih untuk menunjukkan perubahan

emosi tokoh Aidel, dari yang awalnya bahagia menjadi kesal di akhir cerita.

1.4. Tujuan Tugas Akhir

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah merancang shot untuk menunjukkan perubahan

emosi tokoh Aidel dalam animasi pendek 2D “Aidel”.

1.5. Manfaat Tugas Akhir

Untuk pribadi :

1.  Membantu untuk lebih memahami pentingnya perancangan shot dan aplikasinya
dalam animasi.

2. Sebagai bentuk nyata proses pengaplikasian proses rancangan shot pada animasi

secara terstruktur berdasarkan teori literatur.

Untuk orang lain :

Memberikan gambaran umum tentang proses perancangan shot.

Untuk universitas :

1. Memberikan sumbangan ilmu tentang perancangan shot.
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2. Memberikan alterne

an bawah yang ingin melakukan

ami kesulitan untuk
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